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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merrupakan pertunjuk dan perdoman bagi r umat manusi ra dalam 

mernghadapi r sergala perrsoalan hi rdup dan kerhi rdupannya serpanjang zaman, yang tak 

layu olerh waktu dan tak lerkang olerh zaman, serrta mermi rnjam irsti rlah Qurai rsh Shirhab 

dapat berrdi ralog derngan serluruh gernerrasi r manusi ra, guna mermperrolerh kerbahagi raan 

hi rdup di r dunira maupun akhi rrat. 

Serbagai r pertunjuk dalam kerhi rdupan umat Irslam, Al-Qur’an ti rdak hanya 

cukup di rbaca derngan suara yang i rndah dan fasi rh, tertapi r serlai rn mermahami r harus ada 

upaya konkrert dalam mermerli rharanya, bai rk dalam berntuk tuli rsan maupun hafalan. 

Al-Qur’an ti rdak bolerh di rbi rarkan bergi rtu saja serbagai r kolerksi r atau apapun nama dan 

berntuknya, tanpa pernjagaan dan permerli rharaan yang serri rus dari r umatnya. 

Umat Irslam berrkerwaji rban mermerli rhara dan mernjaganya, antara lai rn adalah 

derngan mermbaca, mernuli rs dan mernghafal, serhi rngga wahyu terrserbut sernanti rasa 

terrjaga dan terrperli rhara dari r perrubahan dan perrganti ran, bai rk huruf maupun susunan 

kata-katanya serpanjang masa.1 

Mernghafal Al-Qur’an merrupakan keri rsti rmerwaan dan kerlerbi rhan buat serorang 

muslirm, karna ti rdak sermua orang mampu untuk merlakukan tahfi rzh, mernghafal Al-

Qur’an ti rdaklah suli rt ji rka di ri rri rngi r nirat dan terkad yang kuat, merski rpun mernurut 

serbagi ran umat musli rm mernghafal i rtu mermbutuhkan kercerrdasan dan mernurut 

 
1Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail, “Metode Tahfizh Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Kabupaten Kampar”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 24, No. 1, Januari – Juni 2016, 92.  
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serbagi ran yang lai rn, hal i rni r terrbukti r derngan adanya jutaan orang dari r kalangan umat 

Muslirm dapat mernghafalkan Al-Qur’an 30 juz yang surat-suratnya berragam dan 

ayat-ayatnya sali rng mernyerrupai r.  

Al-Qur’an mampu di rhafal olerh sermua ti rngkat usi ra, tua maupun muda, usi ra 

sangat berli ra serkali rpun, usi ra di rbawah 10 tahun dan usi ra 7 tahun dapat mernghafal Al-

Qur’an. Hafalan merrerka pun sangat sermpurna bai rk dari r sergi r huruf maupun panjang 

pernderknya bacaan, merski rpun merrerka ti rdak mermahami r maknanya. Irmam as-Syafi r’i r, 

Irmam at-Thabari r dan Irbnu Khaldun hafal Al-Qur’an pada usi ra 7 tahun, Irbnu Sirna 

hafal pada usi ra 5 tahun. Mernakjubkan lagi r anak asal Ni rgerri ra yang satu i rni r. Ira 

mampu mernghafal Al-Qur’an di r usi ra 3 tahun 8 bulan.  

Al-Qur’an juga di rhafal olerh orang-orang yang ti rdak bi rsa mermbaca dan 

mernuli rs, merrerka mernggunakan daya i rngat dan pernderngaran untuk merlakukan 

tahfi rzh. Dermi rki ran pula derngan orang-orang yang mermi rlirki r kerkurangan sercara fi rsi rk 

ti rdak bi rsa merli rhat, mernghafal derngan sermpurna. Bahkan terrkadang hafalan merrerka 

lerbi rh kuat dari rpada orang-orang yang mermpunyai r perngli rhatan yang normal lagi r 

serhat. Mernghafal Al-Qur’an ti rdak hanya di rlakukan olerh orang-orang Arab, banyak 

di rkalangan Musli rm yang ti rdak faham dan merngerrti r derngan bahasa Arab tertapi r 

mampu mernghafal Al-Qur’an yang bukan bahasanya karerna dapat di rperlajari r si rsir 

bacaannya.2 

Mernghafal Al-Qur’an bukanlah tugas dan perrkara yang mudah, arti rnya 

ti rdak sermudah mermbali rkkan terlapak tangan. Salah satu upaya terrpernti rng 

 
2AH. Bahruddin, Endin Mujahidin, Didin Hafidhuddin, “Metode Tahfizh Al-Qur’an Untuk 

Anak-Anak pada Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus Jawa Tengah”, Jurnal Penididikan Islam, Vol. 

6, No. 2, Oktober 2017, 163.  
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di rperrhati rkan dalam permbi rnaan tahfirzh Al-Qur’an adalah mertoder. Serbab mertoder 

mermpunyai r perranan pernti rng dan sangat dirbutuhkan. Derngan adanya mertoder akan 

bi rsa mermbantu serserorang untuk mernerntukan kerberrhasi rlan berlajar mernghafal Al-

Qur’an dan merni rngkatkan hafalannya sercara terrprogram. Di rsampi rng i rtu juga, 

di rharapkan nanti rnya dapat mermbantu hafalan mernjadi r erferkti rf. 

Di r zaman yang serrba canggi rh i rnir, di rtermukan banyak serkali r mertoder yang 

bi rsa di rgunakan untuk mermbantu prosers pernghafalan Al-Qur’an. Mertoder erferkti rf 

yang di rgunakan untuk mernghafal Al-Qur’an juga berragam, ada derngan cara; 

mermbaca sercara cerrmat ayat-ayat Al-Qur’an yang akan di rhafal derngan merli rhat 

mushaf sercara berrulang-ulang (an-nazhar), mernyertorkan atau mermperrderngarkan 

(mernyertor) hafalan yang baru di rhafal kerpada serorang guru (talaqqi r), mernghafal 

serdi rki rt dermi r serdi rki rt Al-Qur’an yang terlah di rbaca sercara berrulang-ulang (takri rr), 

mermperrderngarkan hafalan kerpada orang lai rn bai rk kerpada terman maupun kerpada 

jama’ah lai rn (tasmî), dan serbagai rnya. Kermudi ran dalam merlaksanakan mertoder 

tahfirzh Al-Qur’an herndaknya di rpandu dan di rbi rmbi rng langsung olerh permandu 

tahfirzh yang berrkompertern dalam pernghafalan Al-Qur’an, supaya hafalan yang 

sudah di rdapatkan bi rsa di rpantau dan di rbi rna olerh permandu tahfirzh bi rla ada kersalahan 

dan serbagai rnya.3 

Ti rdak hanya serkerdar mernghafal Al-Qur’an Tahfi rzh Hi rdayatul Qur’an juga 

merngajarkan kerpada santri r i rlmu nahwu shorof, tauhi rd dan akhlak derngan 

mernggunakan mertoder ta’li rm dan mermbaca ki rtab berrbahasa Arab. Serhi rngga santri r-

 
3Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail, “Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Kabupaten Kampar”,  93.  
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santri r yang ada di r tahfi rzh Hi rdayatul Qur’an serlai rn merngahafal Al-Qur’an merrerka 

juga merngernal serdi rki rt i rlmu shorof, i rlmu alat dan tauhi rd yang mernggunakan ki rtab 

berrbahasa Arab. Olerh karerna i rtu pernuli rs irngi rn mernerli rti r terntang Lermbaga Tahfi rzh 

Hi rdayatul Qur’an di r Kercamatan Banjarmasi rn Serlatan, Kota Banjarmasi rn. 

B. Rumusan Masalah 

Sersuai r derngan latar berlakang di r atas, maka masalahnya dapat pernuli rs 

rumuskan serbagai r berri rkut: 

1. Bagai rmana prosers mernghafal Al-Qur’an pada Lermbaga Tahfi rzh Hi rdayatul 

Qur’an di r Kercamatan Banjarmasi rn Serlatan Kota Banjarmasi rn? 

2. Bagai rmana pernerrapan mertoder mernghafal Al-Qur’an di r Tahfi rzh yang 

di rgunakan pada Lermbaga Tahfi rzh Hi rdayatul Qur’an di r Kercamatan Banjarmasi rn 

Serlatan Kota Banjarmasi rn? 

3. Apakah faktor pernghambat dalam prosers mernghafal pada Lermbaga Tahfi rzh 

Hi rdayatul Qur’an di r Kercamatan Banjarmasi rn Serlatan Kota Banjarmasi rn? 

C. Tujuan Penelitian 

Sersuai r derngan rumusan masalah di r atas, maka pernerli rti ran i rnir berrtujuan untuk 

merngertahui r : 

1. Terntang prosers mernghafal Al-Qur’an pada Lermbaga Tahfi rzh Hi rdayatul 

Qur’an di r Kercamatan Banjarmasi rn Serlatan Kota Banjarmasi rn 

2. Terntang pernerrapan mertoder mernghafal Al-Qur’an pada lermbaga Tahfi rzh 

Hi rdayatul Qur’an di r Kercamatan Banjarmasi rn Serlatan Kota Banjarmasi rn 
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3. Untuk merngertahui r apa faktor perndukung dan pernghambat dalam prosers 

mernghafal pada Lermbaga Tahfi rzh Hi rdayatul Qur’an di r Kercamatan Banjarmasi rn 

Serlatan Kota Banjarmasi rn? 

D. Signifikasi Penelitian.  

Pernerli rti ran i rnir di rharapkan mermi rlirki r manfaat dalam dua hal:  perrtama, pada 

asperk terori rti rs, pernerli rti ran i rnir di rharapkan dapat mermberri rkan kontri rbusi r i rlmirah 

merngernai r prosers mernghafal Al-Qur’an pada Lermbaga Tahfi rzh Hi rdayatul Qur’an 

serhi rngga dapat mermperrkaya khazanah perngertahuan terntang kergi ratan pada lermbaga 

Tahfi rzh Hi rdayatul Qur’an di r Kercamatan Banjarmasi rn Serlatan Kota Banjarmasi rn. 

Kerdua, pada asperk si rgni rfkasi r sosi ral, pernerli rti ran i rni r dirharapkan mernjadi r i rnformasi r 

bagi r masyarakat merngernai r mertoder tahfi rzh yang di rgunakan di r Lermbaga Tahfi rzh 

Hi rdayatul Qur’an agar masyarakat umum merngertahui r dan mermperlajari r mertoder 

tahfi rzh yang di rgunakan Lermbaga terrserbut. 

E. Definisi Operasional 

Untuk mernghi rndari r kersalahpahaman dalam pernerli rti ran i rni r, khususnya 

merngernai r masalah yang akan di rbahas, maka pernuli rs perrlu mernjerlaskan berberrapa 

i rstirlah serbagai r berri rkut: 

1. Tahfi rzh Al-Qur’an 

Tahfi rzh berrasal dari r kata Arab ََتََْفِّيْظاً  – يُحَف ِّظحَ – حَفَّظ yang berrarti r merndorong untuk 

mernghafal, adalah prosers merngulang sersuatu, bai rk derngan mermbaca atau 

mernderngar. Perkerrjaan apapun ji rka serri rng di rulang pasti r mernjadi r hafal.4 Serdangkan 

 
4Abdul Azis Abdul Rauf Al-Hafizh, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah, 

(Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2004). ??? 
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Al-Qur’an serbagai r ki rtab suci r merrupakan kumpulan wahyu Allah yang di rturunkan 

kerpada Nabi r Muhammad saw. untuk di rsampai rkan kerpada umat manusi ra, serbagai r 

perdoman dan pandangan hi rdup dalam merncapai r kerbahagi ran dan kerri rdaan Allah di r 

duni ra dan di r akhi rrat.5 

2. Mertoder Mernghafal Al-Qur’an 

Mertodologi r berrasal dari r bahasa Yunani r: Mertha (di rbali rk atau di rberlakang), 

Hodos berrarti r merlalui r, merlerwati r atau berrarti r jalan, cara atau (Thari rqah, Arab) dan 

logos yang berrarti r i rlmu atau Sci rerncer, serdangkan mertodologi r berrarti r i rlmu merngernai r 

berrbagai r cara atau jalan yang di rtermpuh untuk sampai r ker tujuan.23 

Mertoder adalah cara yang di rgunakan untuk merngi rmplermerntasi rkan rerncana 

yang sudah di rsusun dalam kergi ratan nyata agar tujuan yang terlah di rsusun terrcapai r 

sercara opti rmal. J.R. Davi rd dalam Terachi rng Stratergi rers for Collerger Class Room 

(1976) mernyerbutkan bahwa merthod i rs a way i rn achi rervi rng somerthi rng (cara untuk 

merncapai r sersuatu). Arti rnya, mertoder di rgunakan untuk merrerali rsasi rkan stratergi r yang 

terlah di rtertapkan.6 

F. Kajian Terdahulu 

Kaji ran terntang Lermbaga Tahfi rzh terlah di rlakukan olerh serjumlah pernerli rti r. 

Terrutama dalam kaji ran pernerli rti ran skri rpsi r yakni r: 

1. “Prosers Permberlajaran Tahfirdz Al-Qur’an derngan Mertoder Dzi rkroni r di r 

Pondok Persantrern Adh-Dhuha Gerntan Baki r Sukoharjo”, olerh Sholi rkhah Mahasi rswi r 

IrAIrN Surakarta, Jurusan Perndirdi rkan Agama Irslam, dirmana dalam skri rpsi rnya i ra 

 
5 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, Cet. I,  (Surabaya: Bina 

Ilmu, 1991) h.1. 
6 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT. Rosdakarya Offset, 2013), hal 190. 
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mermbahas prosers permberlajaran tahfi rdz Al-Qur’an derngan Mertoder Dzi rkroni r di r 

Pondok Persantrern Adh-Dhuha Gerntan Baki r Sukoharjo merlalui r ti rga faser yai rtu, 

perrsi rapan sarana prasana, talaqqir langsung di rhadapan guru, dan ervaluasi r. 

2. Mertoder Permberlajaran Tahfi rzh Al-Qur’an Di r Pondok Persantrern Tahfi rzh Al-

Qur’an Irmam Asy-Syafi r’i r Dersa Bandung Marga Kercamatan Berrmani r Ulu Raya 

olerh Apri ranti r 2016. 

Skri rpsir i rni r mernerli rti r terntang mertoder tahfi rzh Al-Qur’an di r pondok persantrern 

tahfi rzh Al-Qur’an Irmam Asy-Syafi r’i r derngan objerk pondok persantrern tahfi rzh Al-

Qur’an Irmam Asy-Syafi r’i r  

3. Mertoder Permberlajaran Tahfi rzh Al-Qur’an (Studi r Komparasi r Pada Pondok 

Tahfi rzh Hamalatul Qur’an Bantul dan Pondok Tahfi rzhul Qur’an SahabatQu Derpok 

Slerman) olerh Ci rndra Nurdi r 2017/2018. 

Skri rpsir i rni r mernerli rti r perrbandi rngan mertoder tahfi rzh Al-Qur’an di r pondok 

tahfi rzh Hamalatul Qur’an Bantul dan pondok Tahfi rzhul Qur’an SahabatQu Derpok 

Slerman 

Perrberdaan 3 skri rpsi r di r atas derngan pernerli rti ran i rni r adalah fokus subjerknya, 

kalau skri rpsi r di r atas  mermbahas terntang mertoder tahfi rzh di r berrbagai r rumah Qur’an 

dan pondok persantrern di r luar Banjarmasi rn, serdangkan pernerli rtan i rni r lerbi rh fokus 

kerpada pernerli rti ran mertoder tahfi rzh di r tahfi rzh Hi rdayatul Qur’an di r Kercamatan 

Banjarmasi rn Serlatan Kota Banjarmasi rn yang berlum perrnah di rterli rti r. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam pernerli rti ran i rni r, untuk merncapai r permbahasan yang terrarah, maka 

di rperrlukan adanya si rstermati rka pernuli rsan berrupa langkah-langkah permbahasan. 
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Adapun dalam pernerli rti ran irni r di rbagi r mernjadi r ermpat bab derngan si rstermati rka serbagai r 

berri rkut: 

Bab Ir, yai rtu Perndahuluan yang merli rputi r latar berlakang masalah, rumusan 

masalah, derfi rni rsi r operrasi ronal, tujuan dan si rgni rfi rkasi r pernerli rti ran, pernerli rti ran 

terrdahulu, mertoder pernerli rti ran, sirstermati rka pernuli rsan, dan daftar pustaka. Bab i rnir 

di rgunakan serbagai r perdoman, acuan, dan arahan serkali rgus targert pernerli rti ran, agar 

pernerli rti ran dapat terrlaksana sercara terrarah dan permbahasannya ti rdak merlerbar. 

Bab IrIr berri rsi r terori r Perngerrti ran Tahfi rz Al-Qur’án, Hukum Mernghafal Al-

Qur’an, kerutamaan Mernghafal Al-Qur’an, Manfaat Mernghafal Al-Qur’an, Syarat 

Mernghafal Al-Qur’an, Stratergi r Mernghafal Al-Qur’an, serrta cara Mernghafal Al-

Qur’an. 

Bab IrIrIr berri rsi rkan mertoder pernerli rti ran pernerli rti ran yai rtu, pernderkatan dan jerni rs 

pernerli rti ran, subjerk dan objerk pernerli rti ran, lokasi r pernerli rti ran, data dan sumberr data 

pernerli rti ri ran 

Bab IrV berri rsi rkan laporan data pernerli rti ran dan anali rsi rs, yai rtu fakta termuan 

pernerli rti ran, vi rsi r dan mi rsi r tahfi rz hi rdayatul Qur’an, Kuri rkulum kergi ratan berlajar 

merngajar data karyawan dan struktur, keradaaan santri r, keradaan sarana dan 

prasarana. 

Bab V mernyaji rkan kersi rmpulan yang berri rsi r pernergasan jawaban atau termuan 

terrhadap masalah yang di rterlirti r di r sampirng juga merngermukakan saran-saran 

pernerli rti ran. 

 

 


